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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses belajar merupakan bagian dari sebuah perilaku yang sangat 

berpengaruh dalam keberlangsungan hidup manusia. Proses belajar dapat 

membantu manusia untuk dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan 

disekitarnya, hal tersebut dilakukan tentu saja agar manusia mampu 

mempertahankan dirinya dari kerasnya perkembangan zaman. Secara singkat 

proses belajar dapat diartikan sebagai sebuah proses perubahan tingkah laku 

kearah yang lebih baik melalui ilmu pengetahuan, penguasaan akan suatu 

pembelajaran, penggunaan suatu media untuk belajar, serta proses penilaian 

dari sebuah kegiatan. Ilmu pengetahuna sosial (IPS) adalah “penyederhanaan, 

adaptasi dari berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora” (Firly, R. 

2011, hlm.6). 

Selanjutnya “Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan untuk 

membekali para peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif, 

serta keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi bagian 

kehidupannya yang tidak terpisahkan” (Firly, R. 2011, hlm.6). Untuk 

mencapai tujuan tersebut para siswa perlu dibekali pemahaman mengenai 

konsep peristiwa kenampakan alam, dimana hal ini erat kaitannya dengan 

proses kehidupan manusia. Dalam rangka memaksimalkan tujuan 

pembelajaran tersebut guru memiliki peran yang sangat penting, yakni dimana 

guru tersebut harus mampu menentukan strategi belajar dan metode 

pembelajaran serta  suasana belajar yang menyenangkan. 

Kemampuan guru dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman,  

diawali dengan pemilihan metode yang tepat untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Salah satu metode yang digunakan dalam proses pembelajaran 

mengenai konsep peristiwa kenampakan alam adalah metode Cooperative 

Learning  tipe Think Pair and Share (TPS). 
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Metode Cooperative Learning  merupakan “metode pembelajaran yang 

melibatkan sejumlah kelompok kecil siswa yang bekerja sama dan belajar 

secara bersama-sama dengan saling membantu secara interaktif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan” (Hariyanto & Warsono, 

2013, hlm.161). Selanjutnya Frank Lyman (Aqib dan Jaiyaroh,S. 2008, 

hlm.43) mengungkapkan bahwa Metode Cooperative Learning tipe Think Pair 

and Share adalah sebuah proses belajar yang memberikan kesempatan kepada 

siswa memikirkan jawabannya sendiri dari pertanyaan yang diajukan 

kemudian berdiskusi dengan pasangannya untuk mencapai konsensus atas 

jawaban tersebut dan akhirnya guru meminta siswa untuk berbagi jawaban 

yang telah disepakati kepada semua siswa di kelas. Metode Cooperative 

Learning tipe Think Pair and Share dalam pembelajaran IPS sebagaimana 

yang dikemukakan Suprijono A.(bahwa tujuan penerapan metode Cooperative 

Learning tipe Think Pair and Share adalah: 

a)membuat siswa mampu menguasai atau mendalami suatu materi; 

b)mengajarkan siswa suatu proses berdiskusi; c)meningkatkan rasa percaya 

diri siswa dalam menyampaikan pendapatnya. 

 

Selain pemilihan metode dalam proses belajar guru juga harus mampu 

menggunakan media pembelajaran yang tepat dalam menjelaskan konsep 

peristiwa kenampakan alam dengan menggunakan metode Cooperative 

Learning tipe Think Pair and Share, sehingga siswa merasa tertarik dan 

motivasi untuk belajar semakin meningkat. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SDN Penggung 

Kecamatan Taktakan, pada konsep peristiwa kenampakan alam dalam proses 

pembelajaran guru lebih banyak menggunakan metode ceramah, karena 

menurut guru mata pelajaran tersebut metode ceramah merupakan salah satu 

metode yang paling mudah dan umum dilakukan oleh setiap guru. Hal ini 

menimbulkan suasana belajar yang membosankan, monoton, dan membuat 

siswa kurang tertarik ataupun antusias dalam mengikuti proses belajar.  
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Fakta tersebut diperkuat dengan hasil survei di kelas IV SDN 

Penggung, berdasarkan data yang diperoleh siswa pada mata pelajaran IPS 6 

orang mendapat nilai 40, 5 orang mendapat  nilai 50, 7 orang mendapat nilai 

60, 4 orang mendapat nilai 65, 7 orang mendapat nilai 70, dan 1 orang 

mendapat nilai 80. Berdasarkan data tersebut terlihat siswa yang belum 

mencapai nilai ketuntasan belajar sebanyak 22 orang dan yang sudah 

mencapai nilai ketuntasan belajar sebanyak 8 orang, dari seluruh jumlah siswa  

30 orang. Untuk itu guru dituntut untuk membuat strategi pembelajaran yang 

variatif dan inovatif sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi 

yang disampaikan. 

Dengan demikian metode Cooperative Learning tipe Think Pair and 

Share merupakan salah satu alternatif. Melalui metode Cooperative Learning 

tipe Think Pair and Share ini siswa diharapkan mampu mendefinisikan dan 

mengklasifikasikan berbagai peristiwa kenampakan alam yang sedang terjadi 

di wilayahnya, serta mampu mengambil pelajaran dari setiap permasalahan 

yang dibahas secara realistis. 

. Akan tetapi dalam penggunaan metode Cooperative Learning tipe 

Think Pair and Share tidak semudah yang dibayangkan. Terdapat banyak 

permasalahan yang sering terjadi dalam proses pengajaran IPS di Sekolah 

Dasar yang umumnya permasalahan ini disebabkan oleh: 1)Penggunaan 

metode mengajar yang dilakukan oleh guru kurang tepat sehingga proses 

berfikir kreatif dan inofatif tidak terjadi, 2)Pengembangan strategi mengajar 

serta sumber belajar  kurang efektif dan efisien, 3)Minimnya pemanfaatan 

media pengajaran. 

Apabila hal tersebut dibiarkan berlarut-larut tanpa adanya penyelesaian 

untuk memperbaikinya, maka berpotensi menghambat kreatifitas yang ada 

dalam diri siswa. Selain itu pemahaman siswa terhadap alam dan lingkungan 

sekitarnya tidak akan mengalami kemajuan seperti yang sudah diharapkan. 

Oleh karena itu, upaya dalam rangka perbaikan perlu diakukan dalam 

pembelajaran IPS. Dalam hal ini penulis membuat ide berupa rancangan 
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tindakan kelas dengan menggunakan metode Cooperative Learning tipe Think 

Pair and Share (TPS), yang kaitannya dengan pemahaman konsep peristiwa 

kenampakan alam. Untuk itu judul tersebut adalah “Penggunaan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair and Share (TPS) 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Peristiwa 

Kenampakan Alam (PTK di Kelas IV SDN Penggung Kec. Taktakan). 

Sehingga siswa akan memperoleh pembelajaran yang bermakna. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam rumusan masalah ini peneliti memfokuskan dua masalah yaitu: 

1. Bagaimana aktifitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS konsep 

peristiwa kenampakan alam dengan menggunakan metode Cooperative 

Learning tipe Think Pair and Share (TPS) di kelas IV SDN Penggung? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada materi peristiwa kenampakan alam 

menggunakan metode Cooperative Learning tipe Think Pair and Share 

(TPS) di kelas IV SDN Penggung? 

  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis aktifitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada konsep 

peristiwa kenampakan alam melalui metode Cooperative Learning tipe 

Think Pair and Share di kelas IV SDN Penggung. 

2. Menganalisis hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS melalui metode 

Cooperative Learning tipe Think Pair and Share di kelas IV SDN 

Penggung. 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian  

1. Manfaat dari segi teori 

Hariyanto dan Warsono dalam bukunya yang berjudul Pembelajaran 

Aktif Teori dan Asesment mengungkapkan bahwa metode Cooperative 
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Learning  merupakan metode pembelajaran yang melibatkan sejumlah 

kelompok kecil siswa yang bekerja sama dan belajar secara bersama-sama 

dengan saling membantu secara interaktif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan. Metode Coopertive Learning mampu 

membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan dan 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, khususnya 

dalam kegiatan diskusi. 

2. Manfaat dari segi kebijakan  

a. Siswa dapat memahami metode Cooperative Learning. 

b. Siswa dapat menerapkan metode Cooperative Learning Tipe Think 

Pair and Share dalam memahami suatu materi. 

c. Siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya dengan memahami 

permasalahan yang ada dalam materi ajar. 

d. Peneliti mampu mendeteksi permasalahan yang terdapat dalam proses 

pembelajaran, dan mencari solusi yang tepat untuk memecahkan 

masalah tersebut. 

e. Melalui penelitian tindakan kelas peneliti memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman  mengenai penelitian tindakan kelas 

dengan menggunakan metode Cooperative Learning Tipe Think Pair 

and Share dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

f. Peneliti mampu memperbaiki proses pembelajaran yang terjadi di kelas 

dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Manfaat dari segi pembaca 

a. Hasil penelitian ini dapat  di gunakan sebagai langkah awal dalam 

melakukan penelitian selanjutnya. 

b. Sebagai sumbangan pemikiran dalam usaha-usaha yang merujuk pada 

peningkatan hasil belajar siswa. 

E. Definisi Oprasional 



 

Sena Noviana Sari, 2015 
PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE THINK AND SHARE (TPS) UNTUK 
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA KONSEP PERISTIWA KENAMPAKAN ALAM KELAS IV SDN 
PENGGUNG 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Dalam penelitian ini terdapat istilah-istilah penting yang perlu dijelaskan 

agar memperjelas setiap variablenya. Beberapa variable yang perlu dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Metode Cooperative Learning  

Metode Cooperative Learning merupakan salah satu bentuk proses 

pembelajaran yang menekankan siswa untuk berinteraksi secara aktif 

didalam sebuah kelompok. 

 Scott B.Watson (Hariyanto & Warsono, 2013 hlm.160) 

mengemukakan bahwa metode Cooperative Learning adalah lingkungan 

pembelajaran kelas yang memungkinkan siswa bekerja sama dalam suatu 

kelompok kecil yang heterogen dan mengerjakan tugas-tugas 

akademiknya. 

 Woolfolk (Hariyanto & Warsono, 2013 hlm.160) mengungkapkan 

bahwa “pembelajaran kooperatif adalah suatu pengaturan yang 

memungkinkan para siswa bekerja sama dalam suatu kelompoknya untuk 

mencapai suatu keberhasilan” 

 Berdasarkan pengertian yang dikemukaan oleh Scott B.Watson dan 

Woolfolk, maka dapat dikemukakan bahwa : 

“Pembelajaran kooperatif adalah metode pembelajaran yang 

melibatkan sejumlah kelompok kecil siswa yang bekerjasama dan belajar 

bersama dengan saling membantu secara interaktif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan (Hariyanto & Warsono, 2013, hlm.161) 

 

2. Metode Cooperative Learning Tipe Think Pair and Share 

Frank Lyman (Aqib dan Jaiyaroh,S. 2008: 43) mengungkapkan bahwa 

Metode Cooperative Learning Tipe Think Pair and Share adalah sebuah 

proses belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa memikirkan 

jawabannya sendiri dari pertanyaan yang diajukan kemudian berdiskusi 

dengan pasangannya untuk mencapai konsensus atas jawaban tersebut dan 

akhirnya guru meminta siswa untuk berbagi jawaban yang telah disepakati 

kepada semua siswa di kelas. 
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3. Ilmu Pengetahuan Sosial 

“Ilmu  pengetahuan sosial berperan untuk memfungsionalkan dan 

merealisasikan ilmu-ilmu sosial yang bersifat teoritik ke dalam kehidupan 

nyata di masyarakat” (Susilawati,2007, hlm. 1) 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan “penyederhanaan, adaptasi dari 

berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar 

manusia yang diorganisir dan disajikan secara ilmiah dan 

pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan” (Firly, R. 2010 hlm. 6) 

4. Peristiwa Kenampakan Alam 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak potensi serta 

keindahan alam didalamnya. Kenampakan alam merupakan sesuatu yang 

berada di alam dan terbentuk dikarenakan adanya peristiwa alam, 

kenampakan alam yang dapat dilihat adalah segala sesuatu yang ada di 

permukaan bumi. Permukaan bumi itu sendiri terdiri dari daratan dan 

perairan. 

Jadi peristiwa kenampakan alam merupakan segala sesuatu yang 

terjadi di alam yang disebabkan adanya aktivitas dari kenampakan alam itu 

sendiri ataupun disebabkan oleh adanya ulah manusia, peristiwa alam 

dapat terjadi didaratan ataupun di perairan. 

5. Hasil Belajar 

Belajar menurut pandangan Travers dalam Agus, S. (2009, hlm. 2) 

dikatakan bahwa “Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian 

tingkah laku”. Dalam proses mencapai hasil belajar siswa yang sesuai 

dengan harapan, guru dituntut untuk mampu mengkombinasikan antara 

ranah afektif, kognitif, dan psikomotor siswa secara proposional. Gagne 

dalam Agus Suprijono mengungkapkan hasil belajar berupa : 

1. Informasi verbal 

2. Keterampilan intelektual 

3. Strategi kognitif 

4. Keterampilan motorik 
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5. Sikap 

 

F. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  

1. Hasil penelitian Oki Rudy Susanto (2009) dengan judul Upaya 

Penigkatan Hasil Belajar IPS Melalui Penggunaan Model 

Pembelajaran Think Pair and Share (TPS) Bagi Siswa Kelas IV SD 

Negeri Sinduagung Selomerto Wonosobo. Menyimpulkan bahwa 

pada setiap tahapannya mengalami peningkatan. Dari mulai tahap 

prasiklus sebesar 54,51, selanjutnya pada siklus II diperoleh hasil 

67,74 dan pada siklus III sebesar 80,96. 

2. Hasil penelitian Lestari (2010) dengan judul Upaya Peningkatkan 

Motivasi Belajar IPS Melalui Model Pembelajaran Think Pair and 

Share dengan Pendekatan Sains Teknologi dan Masyarakat (STM) 

Kelas IV SDN Rejosari 02 Bancak Kabupaten Semarang. 

Menyimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Think Pair and Share hasil tes belajar siswa 

menunjukan peningkatan pada tahap prasiklus ke siklus I dan siklus 

I ke siklus II, yaitu 64%, 76% dan 88% . 

3. Hasil penelitian Meri Sri Ulina (2014) dengan judul Penggunaan 

Metode Think Pair and Share Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas IV SDN Sambirejo Timur. Menyimpulkan 

bahwa selama proses pengamatan pada tahap siklus I sampai 

dengan siklus II yang masing-masing siklusnya menggunakan dua 

kali pertemuan telah mengalami peningkatan. Pada siklus I 

pertemuan ke I motivasi belajar siswa sebesar 36.66% dan pada 

pertemuan ke II naik menjadi 53.33%. Selanjutnya pada siklus ke 

II pertemuan pertama motivasi belajar siswa mengalami 

peningkatan sehingga menjadi 70% serta pada siklus ke II 

pertemuan kedua motivasi siswa mengalami peningkatan kembali 
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sebesar 20%. Total motivasi keseluruhn siswa pada saat 

pembelajaran sebesar 90% 

 

G. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap suatu permasalahan 

penelitian. Atas daar itulah peneliti merumuskan hipotesis tindakan penelitian 

ini yaitu: 

a. Jika dalam pembelajaran IPS menggunakan metode Cooperative 

Learning Tipe Think Pair and Share maka aktifitas belajar siswa 

pada konsep peristiwa kenampakan alam akan meningkat. 

b. Jika dalam pembelajaran IPS menggunakan metode Cooperative 

Learning Tipe Think Pair and Share maka hasil belajar siswa pada 

konsep peristiwa kenampakan alam akan meningkat. 

 


